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KATA PENGANTAR

KETUA PROGRAM LEMBAGA BEASISWA BAZNAS
Sri Nurhidayah

Berita buruk perilaku murid baik terhadap gurunya maupun
terhadap lingkungan pergaulannya telah menghiasi media sosial
kita. Kisah-kisah ini menjadi bagian muram dunia pendidikan kita.
Hilangnya adab (loss of Adab) dalam diri siswa (murid) merupakan
tantangan besar sistem pendidikan Indonesia, yang mesti mendapat
tanggapan yang serius. Padahal amanat Undang-Undang
menyatakan bahwa pendidikan Indonesia bertujuan untuk
berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang
beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak
mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga
negara yang demokratis serta bertanggung jawab.

Bagaimana penanaman adab (akhlak) dalam sistem
pendidikan anak-anak kita, agaknya masih menjadi pekerjaan rumah
kita bersama.

Dalam kaitannya dengan hal tersebut, beberapa alumni
Kaderisasi Seribu Ulama (KSU) telah merintis lembaga pendidikan
yang berbasis pada penanaman adab (akhlak). Berbagi ilmu dan
pengalaman dengan sekolah-sekolah lainnya menjadi sebuah upaya
strategis dalam rangka meningkatkan kualitas pendidikan Indonesia.
Kaderisasi Seribu Ulama (KSU) merupakan program beasiswa pasca
sarjana yang berfokus pada peningkatan kualitas SDM (Sumber
Daya Manusia). Program KSU digagas BAZNAS dengan kerjasama
Dewan Dakwah Islamiyah Indonesia. Saat ini program KSU juga
bekerjasama dengan Majelis Ulama Indonesia (MUI).

Program workshop berseri ‘Pendidikan Adab: Konsep dan
Apikasinya’ didesain sebagai langkah kecil untuk membumikan adab.
Alumni KSU memfasilitasi workshop bagi para guru sekolah dasar
dan sekolah menengabh. Fasilitator untuk pendidikan dasar adalah Dr.



Suidat S.Ag, M.Pd.l. Beliau Mudir Pesantren Adab dan Iimu (PADI)
Setingkat Sekolah Dasar, Pengurus dan Guru di Pesantren At-Taqwa
Cilodong Depok, dan Dosen STID Mohammad Natsir Jakarta.
Sementara fasilitator untuk pendidikan menengah adalah Dr. Muh.
Ardiansyah, M.Pd.l, yang merupakan Pengasuh Ponpes At-Taqwa
Depok sekaligus Direktur Ma'had Ali Hujjatul Islam, dan Penulis buku
“Untaian Syair Baru tentang Adab Murid dan Guru”.

Workshop dilakukan setiap tiga minggu selama rentang
waktu Mei hingga Agustus 2019. Metode ceramah, diskusi, dan
penugasan menjadi aktivitas yang memperkaya para guru di sekolah.
Buku ini merupakan kompilasi materi dan catatan sekolah-sekolah
selama workshop berlangsung. Semoga dapat menjadi inspirasi
untuk kita lebih bergiat mendidik diri dan anak-anak kita memahami
adab. Insya Allah...

Bogor, Agustus 2019

Sri Nurhidayah
Ketua Program Lembaga Beasiswa BAZNAS



BAB 1

URGENSI ADAB
DALAM PENDIDIKAN

Pelajarilah adab kemudian baru pelajari
ilmu, pesan Khalifah Umar bin Khattab ini terasa
pas dengan realitas hari ini. Pada sesi pertama
mengenai urgensi adab dalam pendidikan, para
peserta memperoleh materi pemahaman tentang
adab dan contoh ulama-ulama terdahulu yang
menekankan adab sebelum mengajarkan ilmu.

Materi untuk pendidikan dasar poin-poin
ringkasnya dapat dilihat di ringkasan berikut:

1



Sl 1- Sandang axian)

2. Pangan (makan)
3. Papal] (tempat tinggal)
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Agama
Zikir (Ibadah) D

Makhluk religius

PENDIDIKAN NASIONAL

3|Page



DEFINISI PENDIDIKAN

usaha sadar dan terencana untuk
mewujudkan suasana belajar dan proses
pembelajaran agar peserta didik secara
aktif mengembangkan potensi dirinya
untuk memiliki kekuatan spiritual
keagamaan, pengendalian diri,
kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia,
serta keterampilan yang diperlukan

dirinya, masyarakat, bangsa dan negara.
(pasal 1, UU no 20/2003)

TUJUAN PENDIDIKAN

Mohammad Natsir:

mengabdi kepada-Ku (Adz-dzaariat: 56)
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| The purpose of seeking knowledge
“ in Islam is to inculcate goodness in
man as man and individual self

The end of education in Islam is to
produce a good man, and not -as in
the case of western civilization- to

produce a good citizen.

The man of adab in the sense here
explained as an encompassing the
spiritual and material life of man.

S.ML.N. Al-Attas, The Concept of Education in Islam

\‘ ‘| \ \‘ ] fl‘ |11l Untuk berkembangnya potensi
I peserta didik agar menjadi manusia
yang:
1. betiman dan bertakwa kepada
Tuhan Yang Maha Esa,

2. berakhlak mulia,
TUJUAN 3. sehat

PENDIDIKAN 4. berilmu,

5. cakap,

6. kreatif,

7. mandiri,

R ITTTTTY] 8 dan menjadi warga negara yang

| | w \ |F ‘ le | | |l demokratis.
w \ \ I I Il | 9. serta bertanggung jawab.

I ‘f : ‘| | ‘\ [ 1l (Pasal3 LU Sisdikas)
LAt |

Pendidikan dalam

ot A

Islam
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Hai orang-orang yang beriman, p
dari api neraka . - - (Alk

Peran dan
Kewajiban

Mohammad Natsir;

PENDIDIKAN LUKMAN

. Pendidikan Tauhid (tidak menyekutukan Allah)
. Berbakti kepada ibu-bapak

. Setiap amal akan mendapat balasan

. Perintah shalat

. Amar ma’ruf nahi munkar

. Bersabar atas musibah

. Larangan sombong /angkuh

. Lembut / santun dalam berbicara

o N g WwhN =

QS. Lugman: 12-19

s A a4 .u" . .07 “ - 9/; -
sh 33305 BANS aSay 5l ) pale
Ajarkanlah kebaikan kepada anak-anakmu, dan didiklah mereka dengan
adab (budi i yang Mgu

Ali R.a, - Nasih Ulwan, Zarbi
1981)




aSaY gl ) saS) agdl ) ghual g

(HR. Ibn Majah)

Janll gy alally g alal) agdy as¥ly
daSall JUi Jantly g

tidak perlu dikhawatirkan adanya
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lbn Mubarrak R.a. berkata:

Kami lebih membutuhkan sedlklt adab daripada ilmu yang
‘banyak

‘Bagaimana pencarian anda terhadap Adab?
Beliau menjawab: “Pencarianku terhadap adab, seperti

Gl a5y 3530

4‘JJ¢J!&A}JF‘JLA£§L§

Ad g g ad cla) Y Al Aaaxyj?f L)AQ
u.\\rluatldu.l |

ddus iy gl la) Y g Al da i Y Al CalY (a8

Sebagian ulama berkata;

Barangsiapa ggghgggmg berarti tidak ada ketauhidan
elmanan mewajkbkan syar'ah
Barangsiapa tidak ada (melaksanakan) syari at berarti tidak ada keimanan dan ketauhidan
aaam a
ariah itu mewajibkan adanya adab
ar ngsiapa tidak ada adab berarti tidak ada syari'ah, tidak ada keimanan, dan ketauhidan
bagin.
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Adab dalam pengertian yang luas bukan sebatas sopan santun.

Adab adalah Kedisiplinan. Yaitu disiplin pikirannya, Jiwanya, dan
anggota tubuhnya

Adab kepada Allah (sebagai hamba-Nya)

Adab kepada Rasulullah (mengaku sebagai ummatnya)
Adab kepada kedua orang tua

Adab kepada agamanya

Adab kepada guru

Adab kepada diri sendiri

Adab dalam pergaulan

Adab kepada alam (lingkungan)

Dl

IMPLEMENTASI

1. Guru menjadi pusat dalam proses
belajar mengajar.

2. Profesi guru adalah tugas mulia,
mewarisi tugas Nabi dan Rasul.

PERAN GURU (Kadar M. Yusuf, Tafsir Tarbawi, Pesan-pesan Al-Qur'an Tentang

9|Page

Pendidikan)

Sesungguhnya Allah tidak mengutusku untuk menekan dan
tidak pula untuk menyusahkan. Dia mengutusku sebagai
guru yang memberikan kemudahan. HR. Muslim, Shahih Musfim,
Beirut: Darrul |hya At-Turats al-' Arabi, 2/1104



BLal) (pe A ARy o) A%y jhal) (ha aa) alral g
alual che a1 alaall ¢ 5,
Metode lebih penting dari pelajaran,
Guru lebih penting dari metode,
Spirit guru lebih penting dari guru itu sendiri

4.A. Hassan

Tiap-tiap moerid wadjib:
Mengerdjakan perintah-perintah agama jang ferbesar: sembahjang,

poeasa dan lain-lain jang dapat dikerdjakannja,

Mendjaoehi segala larangan-larangan agama, ketjil dan besar, di dalam
pesanteren dan loearnja,

Bersih badan dan pakaian, mendjaga kesopanan dan adab-adaban
Islam dan kesopanan adat jang tiada dilarang oleh agama,

Selamanja mesti mendjaga sji'ar islam fentang tentang pakaian,
kelakoean, dan pergaoelan,

Wadjib hadir sembahjang djama’ah di madsjid,

Wadjib hadir di tempat beladjar lima menit sebelum peladjaran dimoelai,
wadjib hadlir di rapat-rapat jang disoeroeh hadlir oleh pengoerces
peladjaran.

Yakin Usaha Sampai
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Pendidikan Menengah




Materi urgensi adab dalam pendidikan
untuk para guru di tingkat sekolah menegah dapat
dilihat berikut ini:

Urgensi Adab dalam Pendidikan

Oleh:
Dr. Muhammad Ardiansyah M. Pd.l

Pengasuh Ponpes at-Tagwa Depok

Tentang Pendidikan Islam di Mekkah tahun
1977,
Masalah utama umat Islam adalah

The Loss of Adab

Syed Muhammad Naquib al-Attas
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)

AKIBAT HILANGNYA ADAB J

« Lawan dari Adil
* Meletakkan sesuatu tidak pada tempatnya

* Tujuannya benar
« Caranya salah

Seyogyanya seol
memperbaiki adab dlr'lnya dari tahun ke tahun.

apun, selain anak it
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Al-Adab fi al-Din karya Imam al-Ghazali

Al 1 b al-Qur’an |

Aagli e o2l lin Yy Aball o as 1t lal a3l g
Sady Vi alal sty dlaly dlaily oulyl (3 ooy ade 1 Lo b
3y lkiey
10: o < SIL kot prlllall oy, < J1ja platt
Adab adalah pendidikan zahir dan batin...
barangsiapa yang menetapkan dirinya dengan adab-adab
Sunnah, maka Allah akan terangi hatinya dengan cahaya
ma’rifat. Dan tidak ada magam (kedudukan) yang lebih mulia.
dibandingkan dengan mengikuti Sunnah kekasih Allah SAW,
dalam hal perintah, perbuatannya dan akhlaknya, dan beradab
dengan adab-adabnya baik berupa ucapan, perbuatan,

kevakinan dan niat.
Imam al-Ghazali, Rewdhat al-Thalibin wa ‘Umdat al-Salikin, hlm. 10

Adab sebelum limu

i,lg:L\ g_',.gJij .
A VS Y pdadl OB Ladedl @ sl LB tsazs £ 0
vlodﬂu;fdﬂu»u;ﬁ “__,iﬂ.:il

» Kemudian dimulai dengan menanamkan

adab (tadib), lalu dengan mengajarkan

ilmu (talim). Karena td'llim tidak

mungkin berhasil kecuali setelah tadib.

Karena orang Jang tidak beradab, tidak
akan bisa mendapatkan ilmu.

Al-Ghazali, Minhaj al-Muta‘allim, (Damaskus: Dar al-
Tagwa, 2010), him. 68
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The aim of education in Islam is to produce a
good man. The fundamental element inherent
in the concept of gd,ggtjgﬂ in Islam is the

Syed Muhammad Naquib al-Attas (ed), Aims
and Objectives of Islamic Education, (Jeddah:
King Abdulaziz University, 1979), him. |

i tempat masing-
itas kapasitas,

i disiplin
diri yang dibangun dl at_a_s_ ilmu dan bersumberkan
hikmah
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PROSES MENJADI MANUSIA BERADAB

* diperoleh = Diperoleh
melalui al- melahn

Slyaally alef ally
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Bab 2

ADAB MURID
DAN GURU

“Dulu al-Rabi’ Ibn Sulaiman adalah murid
yang lambat memahami pelajaran. Sampai sang
guru, Imam al-Syafii mengulangisatu maslah
untuknya sebanyak 40 kali, namun tetap tidak
paham. Lalu al-Rabi bangun meninggalkan maelis
karena ~merasa malu. Lalu Imam  Syafi'
memanggilnya di tempat sunyi dan mengulangi
kembali pelajaran tadi sampai muridnya itu
paham.

Rabi’ mendapatkan rekomendasi istimewa
dari Imam Asy Syafi'i sebagai perawi kitabnya.
Keulamaannya diakui oleh seluruh orang.
Terdapat 200 orang murid brilian yang berguru
kepada Rabi’ bin Sulaiman, yang menjadi generasi
pewaris ilmu Imam Asy Syafi'i.

Kisah bagaimana seorang guru dan
bagaimana murid menjadi bahasan penting pada
pertemuan ketiga workshop ini.
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Materi untuk pendidikan dasar dan pendidikan
menengah terlampir.

Pendidikan Dasar:

* ADAB
MURID & GURU

Dr. Suidat, S.Ag, M.Pd.
BAZNAS, KT, 18191440 H/220519

< )

MURID -- GURU

=  murid
= siswa
= pelajar

= peserta didik

19|Page



KONSEP UMUM

. Ta'dib harus menjadi prioritas (to inculcate goodness values)

L

Adab murid dievaluasi setiap hari oleh guru wali (wali kelas)
Evaluasi: harian, pekanan, bulanan, semester

L

Penanaman adab juga berlaku pada guru. Guru bukan sekadar
mengajar. Guru harus menjadi contoh

4. Guru harus terus belajar, inovatif, kreatif,

menyenangkan (murid merasa betah)

v

. Keilmuan: ilmu fardu ‘ain harus diutamakan. Seperti memahami
dan menjalani ibadah, membaca al-Qur’an, doa-doa harian,
dan lain-lain

6. Tidak ada dikotomi ilmu (agama dan umum)

7. Guru wali harus mengajarkan semua pelajaran. Kecuali ada
pelajaran yang tidak dikuasainya

8. Karena potensi dan bakat setiap murid berbeda, maka
praktisnya harus ada target kompetensi: ada yang atas,
menegah, dan bawah

9. Sebelum menguasai satu materi, tidak ditambah dengan materi
lain

10. Jika murid dikembalikan ke orang tua/tidak naik kelas bukan
karena murid tidak mampu secara akademik, tapi karena
adabnya tidak baik

I'l. Hubungan guru dan murid adalah hubungan yang kuat dan
berkelanjutan.Tidak ada istilah bekas guru atau bekas murid

1. Guru menjadi pusat dalam proses
pendidikan.
2. Profesi guru adalah tugas mulia,

mewarisi tugas Nabi dan Rasul. adarm.
PERAN GURU Yusuf, Tafsir Tarbawi, Pesan-pesan AI-Qur'an Tentang Pendidikan)

15.:’.—:.:,),‘3‘5-‘4'1 ".s. ...P"‘i“CJ!, E)SJJ
‘si;11s’r: "::.—.

Sesungguhnya Allah tidak mengutusku untuk menekan dan tidak
pula untuk menyusahkan. Dia mengutusku sebagai guru yang
memberikan kemudahan.

JHR. Muslim, Shahifi Muslim, Beirut: Darrul lhya At-Turats al-Arabi, 2/1104
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Metode lebih penting dari Pe]zja.(an,
Guru lebih penting dari metode,
Spirit guru lebih penting dari guru itu sendiri

-

1. Guru harus mengasihi murid-muridnya seperti mengasihi anak-

anaknya

| - memikirkan mereka seperti memikirkan anak-anak mereka

| - Sebelum membentuk murid-murid berakhlak, harus ia

{ berakhlak lebih dahulu

- Jangan mengharap muridnya menjadi orang baik, kalau guru
sendiri tidak baik

- Jangan mengharap muridnya rajin, kalau guru sendiri pemalas

| 2. Perhubungan antara guru dan murid-murid haruslah
| baik dan erat (perhubungan antara bapak/ibu dan anak)
- Sekali-kali jangan perhubungan antara guru dan murid
dengan pukulan, hukuman, kekerasan dan kemarahan
- Jangan guru menyangka bahwa bergaul dengan murid-murid
itu mengurangkan kekuasaannya dan menghilangkan
kehormatannya.
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3. Guru haruslah memperhatikan keadaan anak-anak dan
mempelajari jiwa kanak-kanak.
- Hal ini penting agar jangan salah tindakan terhadap
mereka.

4. Guru haruslah sadar akan kewajibannya terhadap
masyarakat
- Guru harus tahu bahwa tiap-tiap cabang pengajaran
adalah untuk kepentingan masyarakat. la harus berusaha
menanamkan akhlak dan cinta tanah air dalam jiwa murid-
muridnya.

5. Guru haruslah menjadi contoh bagi keadilan, kesucian dan
kesempurnaan
-| Murid mudah meniru, mudah mengkritik, mudah menilai.
oleh karena itu guru haruslah selalu baik dihadapan murid-
muridnya. Guru harus menjadi tiru teladan bagi murid-
muridnya.

6. Guru haruslah berlaku jujur dan ikhlas.
- Guru harus jujur dalam menjaga waktu untuk murid, jangan
sampai terlambat datang sehingga waktu untuk murid
terbuang percuma

7. Guru haruslah berhubungan dengan kehidupan masyarakat

8. Guru haruslah membahas dan belajar terus menerus

9. Guru haruslah cakap mengajar, baik pimpinannya dan
bijaksana dalam perbuatannya.

10. Guru haruslah mempunyai cita-cita yang tetap

I'l. Guru haruslah berbadan sehat

12. Guru haruslah berbicara dengan murid-murid dalam bahasa
yang difahaminya

13. Guru hendaklah memikirkan pendidikan akhlak

14. Guru haruslah mempunyai kepribadian yang kuat

(Mahmud Yunus, Pokok-Pokok Pendidilkan dan Pengajaran)
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ADAB MURID

1. Terhadap dirinya

2. Terhadap gurunya

3. Terhadap pelajarannya
4. Terhadap ibu bapaknya
5. Terhadap temannya

6. Terhadap lingkungannya

ADAB MURID

A.Hassan

Tiap-tiap moerid wadjib:

Mengerdjakan perintah-perintah agama jang terbesar: sembahjang,
poeasa dan lain-lain jang dapaf dikerdjakannja,

Mendjaoehi segala larangan-larangan agama, keljil dan besar, di dalam
pesanteren dan loearnja,

Bersih badan dan pakaian, mendjaga kesopanan dan adab-adaban
Islam dan kesopanan adat jang tiada dilarang oleh agama,

Selamanja mesti mendjaga sji‘ar islam tentang tentang pakaian,
kelakoean, dan pergaoelan,

Wadijib hadir sembahjang djama’ah di masdjid,

Wadjib hadir di tempat beladjar lima menit sebelum peladjaran dimoelai,
wadjib hadlir di rapat-rapat jang disoeroeh hadlir oleh pengoeroes
peladjaran.

Terhadap dirinya

a. Menyucikan hati dari sifat tercela: menipu, dengki, dendam,
hasad, agidah yang jelek, akhlak buruk

b. Memperbaiki niat untuk mengharap Ridha Allah, Menghidupkan
syariat. Tidak bermaksud untuk mendapat keuntungan duniawi;
jabatan, harta. Bukan untuk unggul dari orang lain,dll

Apabila yang kamu maksudkan menuntut ilmu itu
untuk bersaing, berbangga-banggaan, mengungguli
teman-teman, menarik perhatian manusia kepadamu,
dan mengumpulkan harta benda dunia, maka
sebenarnya kamu tengah menghancurkan agamamu,
membinasakan dirimu, dan menjual akhirat dengan
duniamu. ...
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it e deadl A5 AN A5 0 Ly alel by 2latddl oo g of ha

JEAD il se s, cpdll slials, a3l sl

Sebaiknya bagi para pencari ilmu dalam belajarnya
berniat mencari Ridha Allah, kebahagiaan akhirat,
membasmi kebodohan dirinya dan orang lain,
mengembangkan agama (da’'wah) dan mengabadikan

o

Syaikh Azzarnuiji, Ta'limul muta’allim

¢. Semangat mencari ilmu di usia muda,
Bersungguh-sungguh.

d. Sederhana dalam urusan makan dan berpakaian.

e. Dapat membagi waktu malam dan siang

f. Mengurangi makan, minum. Karena dapat
menghalangi ibadah.

g. Menjaga diri dengan sifat wara’, dan hati-hati dalam
urusan, memilih yang halal

h. Mengurangi tidur

Terhadap gurunya

Berusaha membaguskan adab kepadanya, Bersungguh-
sungguh

mencari ridha guru terhadap yang dikerjakan. Murid hendaknya

merendah dihadapan guru, dan tawadhu merupakan kel

mengambil manfaat ilmunya

. Mengetahui hak guru, mendoakannya saat masih hidup dan sdh

wafat, memperhatikan anak dan kerabatnya.
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| f. Hendaknya minta izin kepada guru ketika masuk ruang, di
| situ ada gurunya. Jika tidak diizinkan hendaknva jangan

empat ilmu;
a. llmu Tauhid yang berhub dengan zat Allah Yang
Maha Tinggi

llmu Tauhid yang berhub dengan sifat sifat Allah

a. llmu Figh. Murid mempelajari tentang hal yang
memperkuat ketaatannya. Misal; Thaharah, Shalat
dan Puasa.

b. Tazkivatun nafs

c. Memperbaiki niat untuk mengharap Ridha Allah,

an syariat. Tidak bermaksud untuk

r keuntungan duniawi; jabatan, harta. Bukan

untuk unagul dari orang lain.dll
2. Mempelajari Al-qur'an; memahami ulumul gur'an

3. Menguasai satu bidang ilmu, jika mampu bisa
menguasai beberapa bidang ilmu
. Mengulang-ulang hafalan secara rutin
. Datang awal waktu untuk mengikuti pelajaran
. Memberi salam saat masuk dan keluar majelis
(kelas), dan menambah penghormatan
kepada guru
7. Jangan malu bertanya tentang materi
pelajaran yang sulit dipahami, dengan bahasa
yang beradab
8. Menaati giliran (antrian)
9. Tidak meletakkan buku di atas lantai
10. Mendoakan guru
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o IMPLEMENTASI

. Keteladanan

. Penanaman nilai
Kedisiplinan
Pembiasaan
Penegakan aturan

TATA ADAB

e

YAKIN USAHA SAMPAI

) L\;JJ ?S:\.‘G eML’
Y
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Pendidikan Menengah




Adab Guru dan Murid

Oleh:
Dr. Muhammad Ardiansyah M.Pd.|
Pengasuh Ponpes at-Tagwa Depok
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Pendidikan untuk Penuntut limu
Kemudian selanjutnya dengan proses
penanaman adab (za’dib), lalu dengan
pengajaran ilmu (ta/im). Karena ta’f/im tidak
mungkin berhasil kecuali setelah ada proses
ta’dib. Karena orang yang tidak memiliki

adab, tidak akan memiliki ilmu.

Imam al-Ghazali, Minhaj al-Muta‘allim, Dar al-Taqwa,
him. 68 /

“Suatu bangsa tidak akan
maju, sebelum ada di antara
bangsa itu segolongan guru
yang suka berkorban untuk

keperluan bangsanya”

Mohammad Natsir
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Guru
yang beradab

Belajar kepada

i ?
Belajar Apa? S

Adab Beradab

[Imu Berilmu

“Ketahuilah! Sesungguhnya metode pendidikan anak
merupakan hal yang paling penting dan paling
ditekankan. Anak-anak itu adalah amanah bagi kedua
orangtuanya. Hatinya yang suci merupakan permata yang
paling berharga, belum terukir dan terbentuk. la
menerima setiap bentuk ukiran dan cenderung kepada
setiap hal yang digiring kepadanya. Jika dibiasakan yang
baik, dan diajarkan kebaikan maka ia akan tumbuh
menjadi baik dan bahagia di dunia dan akhirat. Ayahnya,
gurunya dan setiap orang yang mendidiknya juga akan
mendapatkan pahala. Namun jika dibiasakan dengan
keburukan, dan dibiarkan seperti binatang maka ia akan
celaka dan binasa. Dan dosanya ditanggung oleh
orangtuanya.”

Hujjatul Islam, Imam Al-Ghazali
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Connect

Guru
» Sebagai Pelanjut » Tidak ikhlas, tidak
risalah para Nabi mencium wangi surga
» llmu nafi menjadi amal  » Menyembunyikan ilmu,
yang tidak terputus dipasangkan kendali
» Dikenal di kerajaan dari api neraka
langit » Tidak mengamalkan

ilmu, disiksa lebih
dahulu sebelum
penyembah berhala

-

Bisa memberi syafaat
Makhluk memohonkan
ampun untuknya

v

Contoh Guru Beradab
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Contoh lainnya

» Ibn Rusyd hanya libur dua hari selama tugasnya. Yaitu ketika
wafat ayahnya dan ketika hari pernikahannya. Sisanya
dihabiskan untuk aktifitas keilmuan .

Al-Khawarizmi mengakui bahwa karya-karya matematika yang
disusunnya didasarkan pada motivasi agama dan hanya
berharap ridha Allah SWT

Ibn Haytsam menerima seorang murid dengan syarat membayar
100 dinar setiap bulan. Ketika muridnya selesai belajar selama
tiga tahun, Ibn Haitsam memanggilnya dan berkata “Ambil
seluruh uangmu yang engkau bayarkan setiap bulan, engkau
lebih membutuhkannya. Saya meminta uang itu hanya untuk
menguji kesungguhanmu...”

Tiga Macam Guru
Menurut Imam al-Ghazali

» Membinasakan dirinya dan orang lainnya
(terang-terangan mencari dunia dan mengajak
orang lain)

» Membahagiakan dirinya dan orang lainnya
(mengajak ke jalan Allah untuk dirinya dan
orang lainnya secara lahir dan batin)

» Membinasakan dirinya tapi membahagiakan
orang lainnya (Secara lahir mengajak kepada
Allah, secara batin justru mencari dunia)
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Tiga Macam Guru
Menurut Imam al-Ghazali

» Membinasakan dirinya dan orang lainnya
(terang-terangan mencari dunia dan mengajak
orang lain)

» Membahagiakan dirinya dan orang lainnya
(mengajak ke jalan Allah untuk dirinya dan
orang lainnya secara lahir dan batin)

» Membinasakan dirinya tapi membahagiakan
orang lainnya (Secara lahir mengajak kepada
Allah, secara batin justru mencari dunia)

/NN \
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|

Menurut Imam al-Ghazali, ilmu
tanpa amal adalah gila, dan amal
tanpa ilmu adalah sia-sia. Oleh
karena itu ilmu dan amal harus
menyatu dalam diri seorang guru.
Agar murid memiliki contoh untuk
menjadi orang baik, bukan untuk
menjadi orang gila atau menjadi
orang yang tidak berguna.

Muhammad Ardiansyah
Pengasuh Ponpes at-Tagwa Depok.
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Guru Adalah...

Uswah Hasanah

Muaddib (pendidik)

Mu‘allim (pengajar ilmu)

Murabbi (pengembang potensi)

Mujahid (pejuang)

Mujtahid (mengerahkan segala usaha)
Mursyid (membimbing)

Mudzakkir (pemberi peringatan)

Mujaddid (selalu memberikan pengalaman baru)
Muhibb (mencintai tugasnya dan muridnya)
Mu'in (penolong murid)

Wa'izh (penasehat)

Syarih (memberi penjelasan)
_-_farib(penulis)

Pentingnya Adab

£ 3 ety o 3l 5s 7006 oy b B o o e A ey
G5l iy canih e iy (L
Dari ‘Aisyah ra, Rasulullah SAW bersabda “Hak anak yang wajib
ditunaikan oleh ayahnya adalah diberi nama yang bagus, diberi ASI
yang bagus, dan diberi pendidikan (adab) yang baik. (HR al-Baihaqi).
Ibn Sirin berkata “Para sahabat dan Tabi'in mempelajari hidayah
(adab) sebagaimana mereka mempelajari ilmu”
Hasan al-Bashri berkata “Seyogyanya seorang insan terus-menerus
berusaha memperbaiki adab dirinya dari tahun ke tahun"
Sufyan ibn ‘Uyainah berkata “Sesungguhnya Rasulullah SAW adalah
tolak ukur paling agung. Segala sesuatu seharusnya didasarkan
pada akhlak, perjalanan hidup dan petunjuk beliau. Apapun yang
selaras dengannya, berarti perkara itu benar, dan apapun yang
bertentangan dengannya berarti perkara itu bathil (salah)"

Pentingnya Adab

Habib ibn al-Syahid berkata “bergaullah dengan ahli figh
dan pelajarilah adab mereka. karena yang demikian itu
:_?béh aku sukai daripada engkau mempelajari banyak
adits.”
Ruwaim berkata “Wahai anakku! Jadikanlah ilmumu
sebagai garam, dan jadikanlah ~adabmu sebagai
tepungnya.
Ibn al-Mubarak berkata “Kami lebih membutuhkan sedikit
adab daripada ilmu yang banyak.”
Imam Syafi’i pernah ditanya “Bagaimana keinginan anda
terhadal.:\ adab? Beliau menjawab “Ketika saya mendengat
satu hal tentang adab, maka seluruh an?gota tubuh saya
merasakan nikmat atasnya.” Lalu beliau ditanya lagi
“Bagaimana cara anda mencari adab?” Sang Imam
menjawab “Seperti seorang ibu yang mencari anak
tunggalnya yang hilang.”



Pentingnya Adab

» Sebagian ulama berkata “Ketauhidan
mengharusnya keimanan, maka barangsiapa
tidak beriman berarti tidak bertauhid. Keimanan
mengharuskan  syariat, barangsiapa tidak
menerima syariat, berarti tidak beriman dan
bertauhid. ~ Syariat  mengharuskan  adab,
barangsiapa tidak beradab™ maka dia tidak
bersyariat, tidak beriman dan tidak bertauhid
(dengan sempurna)

SingL atnya, semua amal tak akan bernilai tanpa
adab. Dalam pendidikan, baik murid maupun
guru  WAJIB memperhatikan masalah adab
sebelum mempelajari ilmu lebih jauh.

-
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Adab Murid
a. Adab Murid Kepada Diri Sendiri

1. Yang kau Dapat, Tergantung Niat
2. Hati-hati Hati

3. Muda Berilmu, Bahagia Hidupmu
4. Waku Diatur, Jangan

Menganggur
5. Perut Tiada Penuh, Tahajjud Tiada

ES

. Gaul Shaleh Bukan Gaul Salah

b. Adab Murid Kepada Gurunya
1. Memilih Guru: Digugu dan Ditiru
2. Hormat Tanpa Terlewat, Taat

Tanpa Maksiat 4. Di Dalam Majlis, Adab Jangan
3. Tanpa Sabar, Bisa Bubar Terkikis
5. Setia Menjadi Kawan Dalam
Perjalanan

2

¢. Adab Murid Kepada Pelajarannya

1. Fardhu ‘Ain Utamakan, Fardhu
Kifayah Usahakan

2. Belajar Bertahap, Belajar Beradab

3. Benarkan Hapalan, Hapalkan
Yang Benar

4. Doa, Dudukmu, Demi Berkah
Tlmu

5. Bersama Buku dan  Kitab,
Perhatikan Adab
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Bab 3

ADAB DALAM
KURIKULUM

Penugasan di  workshop sebelumnya
menjadi bahan yang menarik yang memperkaya
sekolah-sekolah yang mengikuti workshop. Berikut
beberapa tugas yang dibuat sekolah:

Tugas Sekolah Almaka

@&c)u.u Iﬁ/nuu

~Pendidikan Adab di LPI
\ ALMAKA

Dengan memperhatikan adab

) maka akan mudah meraih imu

. o e
idan Siti | Sedikit perhatian pada adab,
e maka ilmu akan disia-siakan.
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Unit : LPI ALMAKA
1. KB-TK

2.SDIT  (viiy
3.SMPIT s
4SMAIT
5. TK dan SD ISLAM TAHFIDZ

SENYUM, SALAM,SAPA,SANTUN,

Dhuha, Tadarus sebelum memt
— Pembelajaran =
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Pembacaan kitab Akhlak
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Tugas Sekolah Future Gate

Pola Penerapan K-7 = Iﬁ_El

FUTURE GATE

* SMA Future Gate berdiri sejak tahun 2011

« Visi-nya sederhana, mendidik kader generasi muslim untuk generasi
mendatang

* Sekolah kami bercita-cita menjadi sekolah kader kamu muslimin yang
menempati di berbagai lini kehidupan masyarakat

= Programnya terbagi atas Boarding dan Fullday

« Sejak awal mencitrakan sebagai sekolah beakidah ahlussunah wal jamaah
dgn pemahaman para salafush shalih, namun terbuka pada isu-isu islamisasi
sains, tema adab, dan modernisasi dalam pengembangan ilmu

= Gedung putra dan putri terpisah, begitu juga dengan kebijakan, aturan, dan
pengelolaan manajemen

* Sudah terakreditasi 2x oleh Dinas Pendidikan Provinsi Jawa Barat

Implementasi Pengaturan Tata Tertib

+ Sekolah menggunakan sistem poin, dengan ukuran poin pada skema yang
sudah disosialisasikan.

« Jenis pelanggaran dari mulai aturan syariat hingga aturan akademik, sosial,
dan adab.

= Poin diakumulasi dalam tempo 1 bulan atau 3 bulan, setiap jangka waktu
tersebut ada pola penghapusan poin

* Berlaku sistem SP

* Penghapusan poin dengan cara kerja kebersihan, menyumbangkan bahan
pustaka untuk perpustakaan sekaligus meresensinya, hingga skorsing.

* SP juga berjenjang dari 1 sampai 3, dengan hukuman SP adalah skorsing 3
hari, 1 pekan, terakhir adalah konferesi bersama walimurid untuk
dikembalikan.
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Tugas Sekolah GPN

Pendidik Nusa merupakan Komunitas yang H
bergerak dibidang sosial pendidikan,
berfokus pada pengembangan dan
pengelolaan posko belajar SMP & SMA
Terbuka,sekolah paket kesetaraan. seria
Bimbingan belajar Komunitas
Pendidik Nusa didirikan sejak

il fahun 2014,

Komunitas Pendidik Nusa berusaha

fll masyarakat yang fidak mampu karena
ekonomi atau jorak yang jauh menuju
akses pendidikan untuk dapat
mengenyam pendidikan sebagai upaya
mewujudkan pendidikan yang
humanistik, merakyat, dan inklusif.

X
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@) DEPARTEMEN DAN KEGIATAN GPN

Belajar Mengajar
Tahfidzul Qur'an
Maijlis Ta'lim Anak dan Remaja
MABIT (Malam Bina Iman dan Taqwal)]
Santunan Yatim
Rihlah
Pengembangan Softskil

PENERAPAN ADAB PADA PROSES BE
DI GERAKAN PENDIDIK NUSA
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Vidio : Kegiatan Fun Class

Salah satu contoh penerapan pembelajaran adab makan dan minum dilakukan
sejak dini melalui media animasi dan lagu agar anak didik mampu mengingat dan
menerapkan dalam kehidupan sehari-hari.

TERIMA KASIH
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Tugas Sekolah SDIT AL MUTTAQIN

SDIT Al Muttadin

Adab Murid

. Melakukan 3S (senyum salam sapa)
. Makan dan minum duduk

. Berkata jujur, sopan, dan baik

. Disiplin waktu

. Salam saat masuk ruangan

. Peduli (empati)

. Menjaga kebersihan diri maupun
lingkungan
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|. Berkata jujur, sopan, dan
baik

2. Peduli (empati)
3. Disiplin waktu
4, Menjaga kebersihan

Membentuk Adab Baik

Menerapkan Adab Mempertahankan Adab

1. Diingatkan

2. Diberi arahan )

3. Teladan senantiasa

4. Kisah Mengingatkan dan Mengamalkan

5. Perbanyak kegiatan agama
6. Membiasakan atau simulasi
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Tugas Sekolah Cendekia BAZNAS

ADAB SANTRI
SEKOLAH CENDEKIA
BAZNAS

22 ADAB SANTRI SCB

BAZNAS

Adab salam

Adab berpapasan

Adab tidur dan bangun tidur

Adab memakai dan menata sepatu/sandal

Adab cium tangan

Adab melewati orang lain

Adab menuntut ilmu

Adab Berkata-kata manis

Adab terhadap Al-Qur'an (membawa dan menyimpan)

10. Adab mengambil sampah GPS (Gerakan Pungut Sampah) 5

1090 N o 1 BeiuiN S

11. Adab makan dan minum

» = i

[ &

22 ADAB SANTRI SCB . 4

_BAZNAS

12. Adab ketika mendengar adzan

13. Adab ketika di mesjid

14. Adab di dalam majlis (tahsin, tahfidz, ta’lim, tilawah jama’i)
15. Adab berjalan

16. Adab mendahulukan orang lain

17. Adab menasehati dan dinasehati
18. Adab dalam berinisiatif

19. Adab ketika berdo’a

20. Adab ketika memasuki kawasan lain
21. Adab masuk kantor

22. Adab bertemu santri lawan jenis

» j=| .1

8
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Taman Baca Edelweiss mempunyai visi yaitu menjadikan murid-
murid yang belajar ditaman baca mempunyai nilai adab dan
karakter yang menunjukkan mereka mempunyai kepribadian

khas yang bisa mereka contohkan terhadap lingkungan sekitar.

Penerapan adab di taman baca edelweiss :
a. Mengucapkan salam ketika datang dan pulang
b. Diwajibkan untuk mandi sebelum belajar di Taman Baca
c. Tidak berkata kasar
d. Tidak boleh mengejek temannya
e. Merapihkan sandal dengan rapih ketika datang ke Taman Baca
f. Mengambil buku secara bergantian
g. Mengambil meja secara bergantian
h. Mengambil mainan atau yang lainnya secara bergantian
i. Mengucapkan terimakasih jika diberikan sesuatu
j. Tidak boleh meletakkan juz am’'ma dan buku diatas lantai

Berikut presentasi materi terkait adab dalam
kurikulum untuk sekolah dasar dan sekolah
menengah.
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Pendidikan Dasar




ADAB

DALAM KURIKULUM

Dr. Suidat, M.Pd.1

BAZNAS, Jakarta: 10 Juli 2019/6-11-1440 H

Menurut John P. Miller and Wayne Seller, kurikulum
dipandang sebagai sebuah interaksi antara murid dan guru
yang dirancang untuk mencapai tujuan pendidikan secara
khusus. (Curriculum is viewed as an interaction between
students and teachers that is designed to achieve specific

educational goals). John P Miller and Wayne Seller, Curriculum Perspectives
and Practice, New York dan London: Longman, him. 3

Kurikulum adalah seperangkat rencana dan pengaturan
mengenai tujuan, isi, dan bahan pelajaran serta cara yang
digunakan sebagai pedoman penyelenggaraan kegiatan

pembelajaran untuk mencapai tujuan pendidikan tertentu.
Undang-Undang No. 20 tahun 2003, pasal 1 (19)

—

eTujuan Pendidikan

Berkembangnya potensi peserta didik agar
menjadi manusia yang beriman dan
bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa,
berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap,
kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara
yang demokratis serta bertanggung jawab.

49 |

Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003, Pasal 3



Secara umum kurikulum meliputi semua aktivitas murid di
lingkungan pendidikan

Sekolah (guru) Rumah (Ortu)

Ling. lainnya

Soal
kehidupan

—KLASIFIKAS| PENGETAHUAN
Islam tidak mengenal dikotomi ilmu,
= Yang satu diakui, yang lainnya tidak diakui

. Yang logis-empiris dikategorikan ilmiah, yang berdasarkan pada
wahyu tidak dikategorikan ilmiah

Semua jenis pengetahuan, apakah itu yang logis-empiris, apalagi
sifatnya wahyu, diakui sebagai sesuatu yang ilmiah

Yang dikenal hanya klasifikasi atau diferensiasi (perbedaan)




_ HIRARKI ILMU

/ Fardu ‘ain: yang berkaitan dengan kewajiban dan larangan yang
ditujukan kepada individu

0 Agidah
Ibn Taimiyah 0 Syariat (Perintah-larangan), (halal-haram) untuk individu.
0 Menghafal, memahami, mengamalkan al-Qur'an
@ lImu lainnya yang diperlukan oleh masing-masing individu
Al-Ghazali Fardu ‘ain ——— Akidah, Ibadah, Akhlak

Fardu kifayah ————— Selebihnya dari itu

— —

“KURIKULUM NASIONAL

Kurikulum untuk jenis pendidikan umum, kejuruan, dan khusus
pada jenjang pendidikan dasar dan menengah terdiri atas:

a. kelompok mata pelajaran agama dan akhlak mulia;

b. kelompok mata pelajaran kewarganegaraan dan kepribadian;
c. kelompok mata pelajaran ilmu pengetahuan dan teknologi;
d. kelompok mata pelajaran estetika;

e. kelompok mata pelajaran jasmani, olah raga, dan kesehatan.

Retsrspoisinepflibfnmtdnads mantsiaianlani fddshan
agama, kewarganegaraan, kepribadian, ilmu pengetahuan dan
teknologi, estetika, j i,, dan k hatan. bah t ika, ilmu
pengetahuan alam, ilmu pengetahuan sosial, keterampilan/kejuruan,
dan muatan lokal yang relevan. PP, No, 19/2005, psl. 7 (1-3)

KURIKULUM TAKWA

_—

Tujuan Pendidikan hanya bisa dicapai dengan kurikulum yang
selaras dengan tujuannya. (Taqwa)

Manusia taqwa (manusia mulia) akan lahir dari rahim pendidikan
yang menempatkan ilmu sebagai wahana mulia pengabdian kepada
Yang Maha Kuasa.

Kurikulum taqwa menempatkan ilmu secara adil dan beradab,
dengan meletakkan pendidikan adab sebagai basis pendidikan,
menempalkan ilmu-ilmu fardu ‘ain sebagai sentral, dilengkapi
dengan ilmu-ilmu fardhu kifayah secara proporsional, mengikuti
potensi murid dan kebutuhan masyarakat.

51 | P H . Kurikulum taqwa menempatkan guru sebagai mujahid, pekerja
intelektual yang terhormat. Guru yang sholeh, cerdas, berakhlak
mulia, dan kreatif adalah kunci kemajuan pendidikan



Pendidikan Menengah




Adab
dalam Kurikulum Pendidikan

O

OLEH:
DR. MUHAMMAD ARDIANSYAH M.PD.I
PENGASUH PONPES AT-TAQWA DEPOK

‘Hasi]

Pendidikan
'Kurikulum
Pendidikan
‘Tujuan
Pendidikan
Problem Ilmu
”N
Ilmu yan,
dikembangkan Islamisasi
Islam Abad IImu
Pertengahan Kontemporer
Dibawa ke
Barat, terjadi
westernisasi
dan
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Ilmu Tidak Berdiri Sendiri

W

Filsafat Ilmu

Ilmu Figh Ilmu
Kedokteran

Ontologi Ilmu tentang Ilmu tentang
hukum Syariat kesehatan badan

Epistemologi Wahyu Percobaan
Aksiologi Kebahagiaan Kesehatan fisik di
dunia akhirat dunia
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Epistemologi Ilmu

Y
®

Manusia sekarang adalah bentuk sempurna
dari sisa-sisa kehidupan purbakala yang
berkembang dari sejenis hominid, bangsa
kera

Sejarah Indonesia untuk SMA/MA kelas X,
Berdasarkan Kurikulum 2013

Masalah

@

Secara ontologis, objek sejarah adalah masa lalu yang tidak terindera

Secara Epistemologis, harusnya ini masuk wilayah khabar shadiq,
bukan panca indera atau akal.

» Secara Aksiologis, dugaan manusia berasal dari sebangsa kera tidak
ada manfaatnya.

« Dalam Islam, esensi terpenting manusia itu bukan fisik, tapi ruh.
Khabarnya ada dalam al-Qur’an dan Hadits.

= Faktanya, sampai saat ini belum ada ilmuwan yang bisa mengubah
monyet menjadi manusia.

« Meski dikuliahkan sampai S3, kera tidak akan menjadi manusia.

« Pandangan manusia berasal dari bangsa kera itu tidak saintifik, apalagi
ilmiah, karena masih sebatas dugaan (zhann).
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Bahkan kerajaan Majapahit dapat disebut sebagai kerajaan
nasional setelah kerajaan Sriwijaya. Selama hidupnya, Patih
Gajah Mada menjalankan politik persatuan Nusantara. Cita-

citanya dijalankan dengan begitu tegas, sehingga
menimbulkan peristiwa Sunda yang terjadi tahun 1351 M. .....

Suatu tradisi lisan yang terkenal di Pulau Jawa menyatakan

bahwa Kerajaan Majapahit hancur akibat serangan dari
pasukan-pasukan Islam di bawah pimpinan Raden Patah.

Buku Sejarah untuk SMA kelas X1, Erlangga, 2006.

Masalah

» Penggiringan opini bahwa di masa lalu, Indonesia
pernah hebat di bawah kerajaan Majapahit.

» Kehebatan Indonesia itu dihancurkan oleh Islam.

» Gajah Mada dianggap pemersatu bangsa, sementara
Raden Patah dianggap sebagai penghancur
persatuan bangsa.

» Akibatnya, Islam akan dianggap bukan pemersatu
bangsa, tapi sebagai penghancur persatuan bangsa.

Contoh Internalisasi Adab
dalam Kurikulum Pendidikan

¢ Pelajaran PKn

» Materi Pancasila dan Undang-undang Dasar 1945

» Jelaskan Istilah yang terdapat di Pancasila dengan
cara pandang Islam (the Worldview of Islam)

» Esa (Tauhid), Manusia (Insan), Adil, Adab,
Persatuan (Ukhuwah), Rakyat, Musyawarah,
Hikmah, dsb

» Undang-undang Dasar 1945 : Atas Berkah Rahmat
Allah ..., Keinginan luhur, Mencerdaskan kehidupan
bangsa, dll
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Contoh Internalisasi Adab
dalam Kurikulum Pendidikan

* Pelajaran : Sains Alam

» Sampaikan perhatian Islam tentang natural sciences

» Kaitkan hal-hal yang fisik dengan yang metafisik

« Belajar sains bukan sekedar untuk melayani industri,
tapi untuk memahami realitas (haqiqat) dan
kebenaran (haqq).

» Kenalkan dengan tokoh-tokoh saintis Muslim

» Kaitkan sains dengan tugas manusia sebagai khalifah
di bumi yang membawa mashlahah dan manfaat
dalam kehidupan.

Contoh Internalisasi Adab
dalam Kurikulum Pendidikan

* Pelajaran : Sains sosial
» Materi : Hak Asasi Manusia (HAM)
* Analisis Istilah HAM dengan perspektif Islam

* Apa itu makna Hak? Makna Asasi? Dan makna
manusia? menurut pandangan Islam

* Kaitkan HAM dengan KAM (Kewajiban Asasi
Manusia)

» Masalah HAM dalam perspektif Barat?

Contoh Internalisasi Adab
dalam Kurikulum Pendidikan

* Pelajaran : Sejarah Nasional
» Materi : Islam di Nusantara

» Ajak Siswa memahami sejarah Nusantara dengan
cara pandang Islam

» Dari Nativisasi menuju Islamisasi

» Kenalkan Tokoh-tokoh Islam dan perjuangan
mereka
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Contoh Internalisasi Adab
dalam Kurikulum Pendidikan

« Pelajaran : Bahasa Indonesia

+ Materi : Karya Sastra

« Jelaskan bahwa dalam sastra ada etika dan estetika

. Islamisasisastm,sejakmasajahi]iyyahsampaidi

-Kenalknnkaryasastraldamklslamse rti i
Imam i, Novel Hayymeaqzhan Man! thl -

Thayr,

« Kenalkan karya sastra Ulama Nusantara seperti
Gurindam 12, Syair Hamzah Fansuri, dll

* Analisis karya sastra tidak sesuai dengan nilai-nilai
Islam. seperti Dilan, iillng
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Menyusun Materi Pelajaran

=

e

O

Pengantar :
Motivasi
Landasan Teologis

Landasan Filosofis } Klasifikasi ilmu

Landasan Historis

. Isi

Internalisasi adab dan ilmu
Kaitkan dengan bidang lain (integrasi)

Bersihkan dari konten yang salah Islamisasi Ilmu
Sampaikan konten yang benar Kontemporer
Evaluasi
Adab (kehadiran, perhatian, catatan, pengamalan, dll)

Imu (pemahaman, jawaban, penjelasan, gagasan, kritikan, dll)
Kelanjutan ?

Gl pally alei Al g
alalaial o | <4
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Bab 4

METODE
PENANAMAN ADAB

Sesi ini merupakan sesi terakhir materi workshop.
Berikut hasil contoh penugasan Rencana
Pelaksanaan Pembelajaran

Tugas Sekolah Future Gate

Contoh Internalisasi Adab dalam Kurikulum
Pendidikan

Pelajaran : Sejarah Indonesia (Kelas XI)
* Materi : Perkembangan Kolonialisme dan Imperialisme Eropa di Indonesia

.

.

Pada Bagian Penjelajahan Samudera oleh Bangsa Eropa (Mandiri, Erlangga, h. 1-2)

disebutkan tentang latar belakang munculnya penjelajahan samudera oleh bangsa Eropa.

Penjelasan adab dapat diletakkan pada, ketika Eropa dikuasai oleh Islam yang disebut

sebagai Dark Age, sejatinya itu merupakan sebuah kejayaan. Saat Konstatinopel

ditaklukkan oleh Turki Utsmani dibawah Sultan Mahmud II.

peninggalannya masih dapat dilihat hingga hari ini.

.

dari bangsa Barat.

diantaranya Ibnu Bathutah dan Ibnu Khaldun.

.

membebaskan orang Eropa dai budaya gereja yang mengekang dan penuh aturan.
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Karena terbukti setelah itu Islam membangun peradaban bangsa Eropa yang
Selain itu dalam pembahasan disebutkan juga tentang adanya para penjelajah samudera
Darisana bisa kita berikan penjelasan bahwa orang Islam juga melakukan penjelajahan

Kita juga bisa memasukkan bahwa ternyata The Dark Age yang dilakukan oleh gereja,




Tugas Sekolah Almaka

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN HARIAN (RPPH)

SEKOLAH ALMAKA
Semester/ Bulan/ Minggu ke : 1/ Agustus/l
Tanggal - 1 Agustus 2019
Kel usia/ Kel c4-5thn/A
Tema / Sub tema : Hewan / Reptil
KD Tujuan Materi keislaman
12 Anak mengucap dan membalas salam jika | Rujukan guru surat Annur ayat 45
bertemu ibu guru (Nam)
26 Anak mentaati peraturan yang berlaku Doa Harian
dalam svatu permainan (sosem)
Hafalan Surat Al kafirun
33-43 Anak mengekspresikan diri dengan
berkarya sent menggunakan berbagai Hadist berkata — kata baik
media (FM)
35-45
Anak Menghitung dan mengenal jenis
hewan (kog)
3.10-4.10

Anak menjawab pertanyaan tentang hewan
(bhs)

Tugas Sekolah Cendekia BAZNAS

1. Muhammad Nasir s5rang EdREA0E ¥ane iuiur Memiell sHaty batang ssharea AR, 18.500,00.
Kemudian diameniualoys a2l seharga Bp,21.000,00. Peroyataan vang benar tentang oedazang

A Uniupg Bp 1.500,00
8. BugiRp1500,00
€ Umung AR 2.500,00
D. BugiRp.2.500,00

2. Sgifullsh anak vene shollh membzl sbush netbook scharea Rp2.400.000,00. Kemydian dia
meniual nesbook ters2but dEnEan harea, Re1.300.000,00. PEINETaAN Vang BN SENkang Renikalan
netbook Andi ggalah
A Uiupg25%

B. Rugi25%
€. Uniung 33.3%
D. Rugi33,3%

3. Bu ERthanal 501308 REGREENE Yang REKRIIR ksras Mmenival sEiANgkal bunea dengan bares,
Rp5.000,00. Dari penjualan ity texvata Bu Eathena mendenta keugian sshesar. 20%. Harga.
A Rp4.000,00
B. Rps.200,00
C. Rp5.000,00
D. Rp6.250,00

IS

Bu Maryam yang iyl meniuzl seResia moror dengan harea BR.8-400.000,00. Sebelum diiual sensda,
motor diger] asesaris dengan biayva Rp_200.000,00. Jka harea pembelian seRaga motor tershut. R,
7.800.000,00, maka RRINYALARN vane henar adalal -

a. [ygis%
b. rugi 10%
C untung 5%
d. ynmyng 10%

‘Aminan seerang pEnEwselA vane halk DAt membell b2ju oi igke anugreD ssharea RPS.000,00. toke
tersehuts diskan,20% yntuk 0. K3y Aminah mempunyal e Re.
§0.000,00, Apalkah SukHR YNty MEMRSL baju?
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Tugas Sekolah Ibnu Hajar

IBNU HAJAR BOARDING

SCHOOL

= Pendidikan Adab Semenjak Dini
Dalam kehidupan kita di zaman sekarang ini, telah terjadi sebuah
pergeseran paradigma yang sangat besar dalam dunia pendidikan.
Pendidikan seolah hanya dijadikan alat untuk memperoleh prestise
dan prestasi materi. Banyak orang tua menyekolahkan anak-anak
_ mereka dengan harapan agar mereka kelak menjadi orang-orang
sukses secara materi di masa depan. Bahkan, tidak jarang, di antara

orang tua ada yang merasa tidak cukup dengan pelajaran yang

| NTE R N ALl S AS| diterima oleh anak-anak mereka di ruang kelas dalam suasana
pendidikan formal, sehingga mereka merasa perlu untuk
ADAB DALAM memberikan pelajaran tambahan, terutama eksakta dan berbagai
macam keterampilan lain di lembaga-lembaga non formal atau di
KU RI KU LU M rumah-rumah mereka secara prifat.
P E N D | D | KAN Pelajaran-pelajaran eksakta dan berbagai keterampilan yang

diajarkan kepada anak-anak tersebut bukanlah sesuatu yang
negatif dan tidak selayaknya dipandang seperti itu. Namun, apakah
pelajaran-pelajaran seperti itu dirasa lebih penting dari pelajaran —
pelajaran adab yang ada di dalam islam. Bukankah pelajaran-
pelajaran adab merupakan pelajaran yang memiliki intensitas yang
paling sering dilakukan dalam kehidupan sehari-hari dari pada
pelajaran matematika, fisika, kimia dan sejenisnya. (Chandra Aditia)
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1. Pengantar : Fisika merupakan bidang ilmu yang didasari oleh
— hasil pengamatan, percobaan sederhana, eksperimen dan

pengukuran yang bersifat kuantitatif. Tujuan utama dari kajian
ilmu fisika adalah untuk menemukan hukum-hukum yang
berkaitan dengan hukum dasar alam yang terbatas pada satu

P E LAJARAN : buah fenomena yang dapat dijadikan sebagai rujukan dan teori

SAINS

untuk memprediksi hasil penelitian selanjutnya atau yang akan
terjadi pada percobaan berikutnya.

2. Motivasi : agar kita dapat mentaddaburi mengetahui bagian-
bagian dasar dari benda dan kemudian memahami dan
mengerti interaksi antara benda-benda

Land teologis : Il besar, Albert Einstein, secara

_ terbuka membuktikan fakta ini dengan teori relativitas. Ia

menjelaskan bahwa waktu ditentukan oleh massa dan kecepatan.

Dalam sej ia, tak g pun mampu g \s
fakta ini dengan jelas seb ya. Tapi ada perk lian: Al
PELAJARAN Qur'an telah berisi informasi tentang waktu yang bersifat relatif!

SAINS

ONTOLOGI

EPISTOMOLOGI

AKSIOLOGI

j ayat yang hal ini berbunyi: “Dan mereka
meminta kepadamu agar azab itu disegerakan, padahal Allah sekali-
kali tidak akan menyalahi janji-Nya. Sesungguhnya sehari di sisi
Tuhanmu adalah seperti seribu menurut perhitunganmu.” (Qs Al
Hajj: 47) dan “Dia mengatur urusan dari langit ke bumi, kemudian
(urusan) itu naik kepada-Nya dalam satu hari yang kadarnya adalah
seribu tahun menurut perhitunganmu.(Q.S. Sajadah :5

1

FILSAFAT ILMU

ILMU TAUHID ILMU SAINS
Ilmu tentang Tauhid Rububiyah, Ilmu tentang pencipataan makhluk dan alam

Uluhiyah dan Asma wassifat semesta

‘Wahyu (Al-Qu'ran dan Assunnah) Akal dan fildran

KeEsaan Allah Subhana wataala, Surga  Untuk menciptakn teknologi dan hal-hal baru
atau Neraka lainnya
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PELAJARAN FISIKA

Landasan : Historis

Landasan Historis : Islam adalah agama kemaslahatan hidup bagi umat
manusia. Mulai dari perbaikan akhlak, cara beribadah, hingga upaya
menjalani kehidupan di dunia ini sebagai bekal di akhirat nanti.

Tak ada yang meragukan itu. Islam laksana cahaya yang senantiasa
menyinari umat manusia. Ia akan memberikan pencerahan dan
kemudahan hidup. Tal heran, bila Islam selalu dikaitkan dengan
kegemilangan dan kejayaan.

Sepanjang sejarahnya, Islam telah hadir dengan beragam ilmu
pengetahuan dan melahirkan ribuan intelektual Muslim. Ilmu
pengetahuan yang dikembangkan, memudahkan manusia dalam
membangun peradaban dunia.

Bahkan, pada abad ke-6 hingga 14 Masehi, Islam mengalami masa
kejayaannya (The Golden Age of Islam). Saat itu, sejumlah intelektual
Muslim berhasil mewujudkan karya-karya mereka dengan bersumber
dari Alquran. Dan, Islam pun identik dengan sains dan teknologi.

Untule g kegemi! itu, secrang sejarawan sains

terkemuka, George Sarton, menuliskan dalam jilid pertama bukunya
yang terkenal di bidang ini, Introduction to the History of Science.

* ‘Cukuplah kita menyebut nama-nama besar yang tak tertandingi di masa itu
oleh seorang pun di Barat: Jabir bin Hayyan, al-Kindi, al-Khawarizmi, ar-Razi, al-
Farabi, at-Tabari, al-Biruni, Ibnu Sina, serta Umar Khayyam. Jika seorang
mengatakan kepada Anda bahwa Abad Pertengahan sama sekali steril dari
kegiatan ilmiah, kutiplah nama-nama ilmuwan tersebut di atas. Mereka semua
‘hidup dan berkarya dalam periode yang amat singkat, yakni dari 750 hingga
1100 M."

* Dalam Ensiklopedi Tematis Dunia Islam: ‘Pemikiran dan Peradaban’ disebutkan
bahwa perkembangan sains dan teknologi dalam sejarah Islam tidak bisa
dilepaskan dari tiga landasan, yakni landasan agama, filsafat, dan kelembagaan.

PELAJARAN SAINS et

Landasan Agama
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* Pengembangan sains dalam sejarah Islam sejalan dengan perintah Alquran
untuk alam dan akal, dua dasar sains.
Alquran sendiri merupakan sumber pertama ilmu, seperti yang dinyatakan
dalam surat an-Nisa' ayat 82: "Mala, apakah mereka tidak memerhatikan
Alquran? Kalau kiranya Alquran itu bukan dari sisi Allah, tentulah mereka

yang banyak di dal .

* FPerintah akal sebagai dasar ilmn dengan perintah
mengamati alam sebagai dasar keempirikan ilmu selalu berjalan seiring,
‘misalnya dalam surat ar-Rum ayat 22, al-Baqarah ayat 164, Ali 'mran ayat 190-
181, Yunus ayat 8, dan al-An'am ayat 87. Firman Allah SWT juga sexing disertai
pertanyaan afala ta'qilun (mengapa tidak kau gunakan akalmu) dan afala

tak kan ) il

Ayat Kauniyah Ayat Qauliyah
Alam Semesta

Metode ilmiah

Mengarahkan/Pedoman/Motivasi -
- &
. Al-qur'an dan Assunnah
Menguatkan n

Internalisasi nilai Tauhid
Mengungkapkan Makra/Niay/Hikmah Sains

maslahatan bagi umat manusia




= Beberapa materi 1PA di Ind jika dikaji dengan ssksama,
sebenarnya menyiratkan suatu pandangan hidup ateistik yang
bertentangan dengan akidah Islam dan nilai dasar bangsa Indonesia
Misalnya, di dalam Pelajaran Fisika diajarkan hukum kekekalan energi
dan materi.

Di dalam hukum ini dinyatakan bahwa energi dan materi merupakan
dua hal yang tidak bisa diciptakan ataupun di musnahkan (lihat, buku
taks IPA Terpadu kelas IX, keluaran Pusbuk Depdiknas, 2008).
Teori i lakan terhadap keberadaan dan
kekuasaan Tuhan. Hal serupa juga dapat ditemukan pa da pembahasan
PELAJARAN tantang asal usul makhluk hidup di dalam pelajaran biologi. Di situ
SAl NS dikemukakan berbagai macam teori tentang asal usul makhluk hidup.
Ada teori abiogenesis (makhluk hidup berasal dari benda mati), teori
biogenesis (makhluk hidup berasal dari malkhluk hidup), teori evolusi
kimia (makhluk hidup berasal dari evolusi persenyawaan materi di
alam), dan lain-lain.

= Meski berbeda konsep, kesemua teori ini menyiratkan satu kesamaan,
yaitu penclakan terhadap adanya Tuhan Pencipta dan Pengatur Alam
Muncul pertanyaan, bagaimana mungkin anak-anak Muslim diajar
akidah Islam di dalam pelajaran agama sementara pada sisi lain mereka
dijejali ajaran atetistik di dalam pelajaran sains?

* Hal yang lebih memprihatinkan lagi adalah betapa Tuhan telah hilang
dari buku-buku IPA. Cobalah perhatikan bukubuku sains yang dipakai
dari sekolah dasar hingga perguruan tinggi. Menyatakan rasa syukur
kepada Allah saja ke dalam buku teks tersebut seolah-olah menjadi hal
yang tabu_Padahal, bstapa banyak bagian alam yang dikaruniakan Allah
kepada manusia!

itu, sedikit saja Alquran di buku pelajaran
sains, sebagaimana yang dilakukan Harun Yahya, dicibir sebagai
ayat dengan sains. Belum lama ini
seorang profesor di salah tinggi ternama Ind
memprotes Kurikulum 2013 yang membawa-bawa agama dalam
PE LAJARAN pelajaran sains, padahal dia sendiri seorang Muslim.
SAINS (http://edukasi. kompas.com/ Kurikulum 2013 Ditelanjangi di ITB).

* Begitu banyak ayat Alquran yang memerintahkan orang-orang beriman
untuk memperhatikan alam. Menurut Ratib an-Nabulsi, paling knrang
ada 1.300 ayat atau seperlima Alquran berbicara mengenai alam ( 7 Pilar
Kehidupan, Jakarta : Gema Insani Press, 2010)

* Tujuannya adalah untuk 1 Tuhan dan Ny
semakin dalam keimanannya dan semakin besar rasa syukur mereka.
Artinya, dalam perspektif Islam, memisahkan sains dengan keyakinan
kepada Sang Pencipta bukan saja tidak tepat, melainkan bertentangan
dengan akidah Islam.

= Evaluasi : Adab ( Kehadiran selama KBM, Adab
PE LAJARAN terhadap guru, teman, dan pelajaran selama KBM)
= [lmu : Pemahaman ketika KBM, Evaluasi KBM, Study
SAl NS lapangan, Ujian, Masukan dll
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Tugas Sekolah Rahmaniyah

Adab dalam kurikulum
pendidikan

PESANTREN RAHMANIYAH AL-ISLAMY
CIBINONG BOGOR

Ketentuan ketentuan umum

] SALIMUN AKIDAH

[J SHOHIHUL IBADAH

J MATINUL KHULUQ

) MUTSAQOFUL FIKRI

L QOWIYYUL JISM

) MUNAHZHAMUN FI SYUUNIHI

SALIMUN AKIDAH

KEWAJIBAN
1. Santri memiliki agidah Ahlus Sunnah wal Jamaah

2. Santri tunduk dan patuh kepada Allah SWT dan Rasulnya dengan mengikuti Al-Quran dan
Sunnah

3. Santri menjadikan muslim dan mukmin sebagai sodara
4. Santri menjadikan setan sebagai musuh sejatinya
LARANGAN

1. Santri dilarang menyekutukan Allah

2. Santri dilarang menyebarkan aliran aliran sesat

3. Santri dilarang membawa jimat, mantara dll
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SHOHIHUL IBADAH

ADAB DAN TATA TERTIB DI MESIID

1. Santri memahami bahwa masjid adalah Baitullah, memakmurkanya adalah kewajiban dan
keutamaan

2. Santri memahami keagungan umat dimulai dengan memakmurkan masjid
3. Santri memperhatikan adab-adab umum di masjid:

A. membaca doa menuju masjid

B. sudah dalam keadaan berwudhu

C. menjawab ketika mendengar adzan dan membaca doa setelahnya

D. menggunakan busan muslim sesuai ketenyuan pesantren

E. melaksanakan sholat tahiyatul masjid

F. menghindari pembicaraan yang tidak perlu dan gaduh

SHOLAT

santri memahami bahwa sholat 5 waktu adalah kewajiban yang tidak boleh ditinggalkan
santri melaksanakan sholat sesuai tuntunan Rasul SAW

. ketika akan melaksanakan sholat:

santri bersuci dengan benar

santri putra memakai baju muslim atau kemeja tidak bergambar

santri putri memakai baju panjang, dan rok atau gamis serta berkaoskaki

ONEPFWwNeE

santri melaksakan shalat 5 waktu bejamaah dimesjid tepat waktu

E. membaca dzikir atau al-ma’tsurat setelah sholat fardu

F. santri melaksanakan Qiyamul Lail min 2 kali dalam 1 pecan

G. santri melaksankan shalat dhuha minimal 5 kali dalam 1 pecan

SHAUM

1. santri memahami dan melaksanakan shaum Ramadhan adalah kewajiban

2. santri melaksanakan shaum Sunnah sesuai waktu yang ditentukan pesantren

TAHSIN DAN TAHFIDZ AL-QURAN

1. santri memahami bahwa Al-Quran adalah Kalamulloh yang diturunkan kepada Nabi
Muhammad SAW

2. santri memperhatikan dan mengamalkan adab majlis dan adab terhadap Al-Quran
3. santri mampu membaca Al-Qurén dengan benar sesuai kaidah tajwid

4. santri memelihara dan menyimpan mushaf Al-Quran dengan baik
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MATINUL KHULUQ

ADAB MUA'MALAH
1. santri berakhlak mulia

2. santri membudayakan SENYUM (semangat, empati, nasehat menasehati, yakin, ukhuwah dan
musyawarah)

3. santri menghoemati dan berprilaku sopan kepada orang lain, khususnya kepada orang yang
lebih tua

4. santri dilarang memanggil temanya dengan panggil negative
KEWARGANEGARAAN
1. santri berjiwa patriot

2. santri memahami dan menghormati simbol-simbol negara

MUAMALAH IKHWAN DAN AKHWAT

1. santri tidak 3 i dan dengan lawan jenis baik langsung maupun
melaui sosial media

2. santri tidak mengadakan rapat atau pertemuan gabungan antara putra dan putri
3. santri putra tidak memasuki asrama dan area putri begitupun sebaliknya
PAKAIAN

. Santri berpakaian sopan, rapi, sederhana dan menutup aurat

santri tidak kai pakaian yang

santri putra tidak berpakaian yang bergambar ketika sholat

santri putri memakai busana muslimah saat keluar kamar dan memakai kaoskaki
. santri putri tidak memakai make up, perhiasan

ow s w N R

. santri tidak memakai pakaian ketat dan transparan

RAMBUT

1. Santri putra berambut (4 cm bagian atas, 1,2 cm bagian atas)
2. santri tidak mewarnai rambut

MUTSAQOFUL FIKRI

KEGIATAN PEMBELAJARAN

1. santri berpakaian sergam rapih lengkap dengan atribut yang ditentukan
2. santri berdoa sebelum dan sesudah belajar

3. santri bersikap sopan kepada ustadz dan utadzah

4.

santri meminta izin ketika bertanya kepada ustadz dan ustadzah

w

. santri melaksanakan tugas yang diberikan ustadz dan ustadzah
6dll

KEGIATAN PEMBINAAN

1. santri melaksanakan halagoh pembinaan

2. santri meminta izin bila tidak mengikuti halagoh pembinaan
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PROGRAM TAHSIN DAN TAHFIDZ AL-QUR'AN

.

santri mengikuti halagoh Al-Quran

2. santri membawa Al-Qurén pribadi

3. santri membawa buku mutabaih

4. santri hadir tepat waktu

PROGRAM BAHASA

1. santri berbahasa sesuai ketentuan pesantren
2. santri mengikuti kegiatan Bahasa

3. santri memiliki buku panduan Bahasa

PRAMUKA

1. santri menjadi anggota pramuka

2. santri melengkapi atribut dan seragam pramuka

3. santri mengikuti semua kegiatan pramuka

EKSTRA KURIKULER

1. santri mengikuti salah satu kegiatan ekstra kulikuler yang ditetapkan
2. santri mengikuti club club sesuai minatnya

3. santri tidak mengikuti kegiatan di luar pesantren tanpa izin pimpinan pondok

QOWIYYUL JISM

OLAH RAGA

1. santri membiasakan senam kebugaran setiap pecan

2. santri berolahraga ditempat yang ditentukan

3. santri wajib mengikuti olah raga beladiri yang ada di pesantren
KESEHATAN

1. santri membiasakan pola hidup bersih dan sehat

2. santri mengikuti chek up kesehatan yang telah disediakan
3. santri melaporkan sakit yang diderita kepada wali asrama
4

. menghindari makanan yang mengandung MSG (penguat rasa)
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KEDISIPLINAN

1. santri mengikuti apel pagi setiap hari

2. santri tidak mengadakan kegiatan lain pada waktu kegiatan pesantren
KAMAR ASRAMA

1. santri melaksanakan tugas piket sesuai jadwal yang ditentukan

santri harus tinggal di asrama masing masing dan dibimbing wali asrama

santri listrik sesuai k d

santri menjemur handuk dan pakaian basah di tempat yang ditentukan

. santri mengetuk dan mengucapkan salam sebelum masuk kamar

ISTIRAHAT /TIDUR

1. santri menghentikan semua kegiatan pada pukul 21.45

2. santri tidur selambat lambatnya pukul 22.00

3. santri menggosok gigi dan berwudhu sebelum tidur

4. santri harus memastikan menutup aurat sebelum tidur

5. membaca dod dan dzikir sebelum tidur

6. santri berbaring ke kanan dan tidak tengkurep

MAKAN DAN MINUM

1. santri makan dan minum sesuai jadwal dan waktu yang ditentukan
2. santri memperhatikan adab adab makan dan minum yang islami
3. santri tidak makan di dalam kamar

4. santri mencuci alat makan dan minum

5. santri mengantri saat mengambil makan dan minum

PANDUAN DIKAMAR MANDI
1. santri memperhatikan adab adab dikamar mandi:

. berdod sebelum masuk kamar mandi dan keluar kamar mandi

ol

. masuk dengan kaki kiri dan keluar dengan kaki kanan
c. tidak bercakap cakap di kamar mandi

santri menjaga kebersihan dan bertangung jawab atas fasilitas kamar mandi

2
3. santri menghemat air, menutup kran dan mematikan lampu
4. santri wajib menutup aurat ketika menuju kamar mandi

5

. santri mandi di kamar mandi yang telah ditentukan

Berikut materi yang diberikan untuk sekolah
dasar dan sekolah menengah.
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Pendidikan Dasar




Metode Penanaman Adab

Dr. Suidat. M.Pd.|

BAZNAS. 31 Juli 2019/28-11-1440

Menghargai ilmu dan Menghormati guru

Al g ) i) 43 RS g ) (Y el il 5 e,

2 R 555 iny) adiaty
Ketahuilah bahwa pelajar tidak memperoleh ilmu dan tidak
dapat mengambil manfaat ilmu kecuali dengan menghargai
ilmu dan menghormati ahli ilmu (ulama), menghormati guru
dan memuliakannya

dgagdla Sl J&
haad Uiy aale a e U, T B oL

3,

o

u).\u\ el

Aku menjadi hamba bagi orang yang mengajariku satu huruf

j dekakanku atau tetap
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Salah satu kegunaan metode adalah
sebagai alat mencapai tujuan. Dalam proses
pendidikan, kedudukan metode sangat

il K gk teknik

lrnenwlr,npaikan materi penéidik:m.

Menurut Mahmud Yunus. metode
atau cara mengajar adalah jalan yang akan
ditempuh oleh guru untuk memberikan
pelbagai pelajaran kepada murid-murid
dalam pelbagai jenis mata pelajaran.

Proses pembelajaran pada satuan pendidikan
diselenggarakan secara:
* interaktif,
* inspiratif,
* menyenangkan,
* menantang, X ;
* memotivasi peserta didik untuk berpartisipasi aktif, serta
* memberikan ruang yang cukup bagi prakarsa, kreativitas,
dan kemandirian sesuai dengan bakat, minat, dan
perkembangan fisik serta psikologis peserta didik. (stdar

Proses, Pasal 19 (1)

SABAR

Ay ) ga) e (4528 Joad il g yuall s el
S5
untuk segala urusan, tetapi jarang yang melakukan
AB jua e
Siapa saja yang sabar, niscaya akan
Sad | jualdc

Bersabarlah dengan sabar yang baik
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SEMANGAT
plall ClUall 43l 5l g 3l (e 3 Y

Pencari ilmu harus sungguh hati dan
terus menerus.

Uilis agipagil L | gaala 0l

MENGHAFAL DAN MENGULANG PELAJARAN

Dianjurkan agar murid hari kemarin lima kali.

hafal
! 'S

L
PE)
Pelajaran lusa empat kali. Pelajaran kemarin lusa tiga kali. Pelajaran
hari sebelum itu dua kali. Dan pelajaran hari sebelumnya lagi cukup

satu kali.

[][][][]L]:¢

1ix 2X 3X 4x

Metode dalam menyampaikan materi pelajaran
itu bermacam-macam, tinggal disesuaikan saja
dengan materi yang akan
disampaikan/dipelajari.
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Penggunaan metode harus memperhatikan situasi dan
kondisi. baik lingkungannya (milieu) maupun muridnya.
Metode itu tidak statis. tetapi mengalami dinamisasi dan
situasional.

Yang dipandang sebagai d dern saat ini belum
tentu cocok dalam situasi tertentu, demikian juga
sebaliknya. metode yang dipandang klasik. bisa jadi
sangat relevan dalam situasi dan kondisi saat ini.

PRINSIP PENDIDIKAN ADAB

. Keteladanan

. Penanaman nilai
. Pembiasaan

. Penegakan aturan

Ada beberapa faktor yang perlu diperhatikan
dalam memilih dan memakai metode

. Tujuan yang ingin dicapai

. Mileu (lingkungan pendidikan)

. Fasilitas

. Waktu

. Kebaikan dan kekurangan metode

Armai Anef, Pengantar limu dan ] Islam, h 109
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Macam-macam Metode dalam Pendidikan

12. Pemberian tugas

1
z
3.
4.
5.
6.
T
8.
9.

s 5 gl il g B S S S (1381 21)
Ana (Sl o ) g A ) S 3 6, ( Cinal
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Pembiasaan dan keteladanan

* Ceramah:

L g e iy
O pall (8 2 S g a5 ey g nald
(22l 94)

Tanya jawab: 3 :
galadY A8 &) S Ja | sl

i

¥ Kisah :

Gl A 5 e aguanad A ols
Sesungguhnya di dalam kisah-kisah mereka terdapat ibarat bagi orang-
orang yang berakal (Yusuf: 111)

LAQ! M‘ ‘:’AA‘ A'ﬂ‘..lb ‘_,A'ﬁ L'pi
OIAN 138 il Uagl

Kami menceritakan kepadamu kisah yang paling baik dengan
mewahyukan Alqur'an ini kepadamu.
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I* Pemberian tugasiresitrasi:

Tugas-tugas yang Rasulullah Saw berikan kepada
sahabat-sahabat tertentu. Misalnya tugas menulis
Algur'an, tugas memimpin perang, tugas menjadi
imam shalat, tugas menempati tempat tidur Nabi,
:u_ga:l Lnll-enyampakan surat ke beberapa penguasa
ain,

Karya wisata:

Suatu metode pengajaran yang dilaksanakan dengan
jalan mengajak murid keluar kelas untuk dapat
nilai-nilai adab dari objek wisata yang didatangi.

Misalnya ke museum perjuangan, taman edukasi, industri
kretaif, perpustakaan, dil

S g ab) daa g aSile ANl g
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Pendidikan Menengah




Ikhtiyar
Menanamkan Adab

Abdul Wahhab al -Sya’rani
o33l 5305 5555 & ol e

Derajat yang tinggi hanya bisa dicapai
dengan peningkatan adab.

Ibn al Mubarak berkata
JJ«M& ,l:.“ Lw.l..x.:a Lle - "W 3 SY\ L,o.l.x.:

Kami belajar adab selama tiga puluh tahun, dan
kami belajar ilmu selama dua puluh tahun.
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Beberapa Metode
yang Diperlukan

1
Kaitkan Adab dengan keimanan

+ Islam agama Tauhid, menyatukan ilmu dan amal, dunia dan
irat.

sy oamae OLEYly ) A Y W 0Ll Y b ¢ o mes Aol b

oVl Camg g Ay i Yy A

» Ketauhidan seseorang menuntut adanya keimanan. Artinya,
seseorang yang tidak beriman berarti tidak bertauhid. Dan
keimanan itu sendiri menuntut adanya syariah. Seseorang yang
tidak berpegang pada syariah sesungguhnya ia tidak memiliki
keimanan dan ketauhidan. Sedangkan syariah menuntut adanya
adab. Barangsiapa yangbtidak beradab, maka sesungguhnya ia
tidak bersyariah, tidak beriman apalagi bertauhid.

+ Al-GChazali, Rawdhat al-Thalibin wa ‘Umdat al-Salikin, him. 11.
Lihat juga Abu Nashr al-Sarraj, a/~Luma’ fi Tarikh al- Tashawwuf
al-Islami, him. 137-138

Contoh Aplikasinya

» Membuang sampah pada tempatnya

» Perintah Allah untuk menjaga kebersihan

» Menjaga kebersihan berarti menaati perintah
Allah

» Tidak menjaga kebersihan berarti melanggar
perintah Allah

» Yang menjaga kebersihan akan mendapat
balasan dari Allah di dunia dan akhirat.

» Yang tidak menjaga kebersihan juga akan
mendapat balasan dari Allah di dunia dan
akhirat.
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2

Landasi dengan ilmu

» Al-Syarif 'Ali ibn Muhammad al-Jurjani (740-816
H) menyampaikan definisi lain tentang adab. Dia
mendefinisikan adab dengan pengetahuan yang
menja?a pemiliknya dari berbagai kesalahan
(ma’rifatu ma yuhtarazu bihi ‘an jami’i anwa’ al-
khata’).

Al-Syarif "All ibn Muhammad al—ljurji_ni, al-
Ta'rifat, (Jakarta: Dar al-Kutub al-Islamiyyah,
2012), him. 16

Sampaikan adab-adab yang dibutuhkan anak
sebelum mereka mengamalkannya.

Kenalkan dengan buku-buku adab

Tunjukkan bagaimana cara pengamalannya.

-

3L G o8 Glaas 5 d 3 Begy J s ain

K
f q R
Rasulullah SAW mengajarkan adab makan
1.Membaca bismillah
2.Makan dengan tangan kanan
\3.Makan yang terdekat y

3.
Perlu Ada Pembiasaan

» Menjadi manusia yang beradab itu tidak
mudah

» Mengamalkan adab itu awalnya kadang
terpaksa, lalu terbiasa, kemudian baru terasa

» Dunia pendidikan berbeda dengan dunia
kedokteran. Hasil dunia pendidikan kadang
tidak cepat terlihat, sedangkan dunia
kedokteran hasilnya bisa cepat dilihat.

» Setiap kali gagal, ulangi lagi sampai berhasil.

-
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Pendidikan shalat dimulai pada usia tujuh
tahun, baru dipukul jika tidak dikerjakan di
usia sepuluh tahun.

Artinya butuh pembiasaan selama tiga
tahun untuk shalat.

A di beradab butuhkan waktu lama

BEA VIR FUR I IR P T 5 PP L
Y o A | AR __s
Seyogyanya seorang manusia itu
terus menerus berusaha
memperbaiki adab dirinya dari tahun
ke tahun.

Badr al-Din Ibn Jama'ah, Tadzkirat al-Sami’ wa al-Mutakallim i Adab al-‘Alim wa al-
Muta‘allim, (Beirut Dar al-Basyair al-Islamiyyah, 2012), him. 31. Lihat juga Hasyim
Asy'an, Addb al-‘Alim wa al-Muta’allim, (Jombang Maktabah al-Turats al-Islami,
1993), him. 9-10,

-

4.
Harus Ada Keteladanan

» Kunci sukses Nabi Muhammad SAW mendidik
sahabat adalah menjadi teladan yang baik.

» Anak atau murid sangat tergantung kepada
pendidiknya.

» Ibarat benda, jika bendanya bengkok, sulit
diharapkan bayangannya lurus

» Guru kencing berdiri, murid kencing berlari

» Lisan yang bicara tanpa keteladanan ibarat
seorang yang membangun rumah dengan
tangan kanan, tapi merobohkan dengan
tangan kirinya.
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Rasulullah SAW menjadi teladan
dalam shalat malam.

5.
Harus ada disiplin

» Salah satu makna adab adalah disiplin
» Sebagian ulama berkata
S8 Je o9 &
» Sesungguhnya sanksi (kedisiplinan) itu sesuai
dengan kesalahan (dosa)
» Idealnya, jika belum beradab, jangan
ditambah dulu ilmu berikutnya.

» Jika belum beradab terus ditambah ilmu,
khawatir menjadi ilmuwan yang biadab.

Dzun Nun al-Mishri
O3 Jasshl o A £ 13

s S35 2 R KB
Jika murid tidak mengindahkan adab, maka ia
akan kembali lagi dari tempat di mana ia
datang (memulai perjalanan spiritual).
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6.
Jangan Lupa Berdoa
» Ikhtiyar itu doa lahir, doa itu ikhtiyar batin
(KH Hasyim Muzadi)
» Ikhtiyar tanpa doa itu bentuk kesombongan.
Doa tanpa ikhtiyar itu bentuk kebodohan.
» Jangan lupa doakan murid, khususnya di
waktu-waktu mustajab.
» Doa seseorang untuk saudaranya, tanpa
diketahui olehnya, sangat mustajab.

-
(_

+ Hadiah terbaik dari Allah untuk penuntut ilmu

Tahshilul ‘Ilmi

« Tidak wajib atas tiap Muslim, Hak Allah SWT

+ Wajib atas tiap Muslim

P
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Bab 5

DOKUMENTASI
KUNJUNGAN LAPANGAN

Kunjungan Lapang Ke Sekolah At-Taqwa

Rasdlullah Shallallahu ‘alaihi wa
MUKMIN YANG KUAT LEBIH BAIK DAN DICINTAI ALLAH A
dan pada keduanya ada kebaikan. Bersungguh-sungguhlah
dan mintalah pertolongan kepada Allah (0~'am segala urusan
- pabila eng'au te =npa r__siba:ianganlah engkal|
* S Siide Ty \gitu, tetapi ki
y <arena ucapan sea

KUNJUNGAN BELAJAR
PADI (Pasantren Adab dan llmu) dan Pondolk Pesantren At-Tagwa
Rangkaian Workshop Berserl Adab: Konsep dan Aplikasinya
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Kunjungan Lapang Ke Sekolah PADI
(Pendidikan Adab dan limu)
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Kunjungan belajar ke SD Adab dan limu
(PADI) Depok pada Rabu (21/8) dan kunjungan ke
Pesantren Attaqwa pada Kamis (28/8) merupakan
sesi penutup dari serial "workshop Adab : Konsep
dan Aplikasinya". Seperti di sesi-sesi sebelumnya,
acara ini dihadiri oleh para guru yang mengajar di
sekolah-sekolah Jabodetabek. SD Adab dan Iimu
(PADI) dan Pesantren Attaqwa dikelola oleh Dr.
Suidat dan Dr. Ardiansyah yang merupakan
fasilitator Workshop sekaligus alumni program
Kaderisasi Seribu Ulama BAZNAS.

Sebelum para peserta berkeliling sekolah,
disampaikan pula pemaparan terkait Visi Misi serta
kurikulum SD PADI & Pesantren At-Tagwa yang
terdiri dari SMP, SMA, dan Sekolah Tinggi.

Ust Suidat & Ust. Ardi sepakat bahwa
sekolah yang dikelolanya ini sangat
memperhatikan amanah wali murid dengan
menerapkan setidaknya 3 hal, yakni menerima
calon murid/santri sesuai dengan kapasitas. Kedua,
menjunjung tinggi adab dengan menjadikan
kurikulum ditahun pertama dalam bentuk kajian
kitab, keteladanan, pembiasaan, dan penerapan
sanksi, dimana kitab adab yang dikaji merupakan
tulisan langsung dari DR. Ardiasnyah sendiri yang
berjudul “Adab Murid dan Guru” . Serta ketiga,
mengkaji kitab-kitab yang disesuaikan dengan
kadar kemampuan para murid/santri, namun tentu
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juga mengacu pada target pencapaian standar
kompetensi yang telah ditentukan sebelumnya.

Para guru yang menjadi peserta workshop
ini berkeliling sekolah yang dibangun dari tanah
waqaf. Bertatap langsung dengan para murid dan
melihat langsung proses belajar mengajar di
dalam kelas. Penutup serial workshop adab ini
tentu bukan akhir pertemuan dan bukan berarti
selesai pula tanggung jawab dalam mendidik
adab, tetapi tentu menjadi awal bagi para guru
untuk mulai action di sekolah masing-masing
dalam mempraktikan konsep dan contoh aplikasi
yang sudah diberikan dari serial wokshop adab
seri satu hingga seri trakhir ini.

Semoga upaya-upaya dan semangat yang
selalu dikerahkan pada niat baik ini selalu
dipermudah dan memberikan dampak positif pada
kemajuan pendidikan generasi milenial.

Aamiin
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Bab 6

PROFIL SEKOLAH
PESERTA

1. Taman Baca Edelweis
(Nama Peserta Workshop: Achmad Gozali dan
Siti Marseha)

Taman Baca Edelweiss merupakan wadah
literasi yang ada di sekitar wilayah RT.011/001,
berkonsep perpustakaan dan tempat belajar untuk
anak-anak, bebas biaya. Taman Baca Edelweiss
mengedepankan nilai karakter. Setiap anak di
ajarkan untuk mandiri dan bersikap sopan santun.

Taman Baca Edelweiss berlokasi di JI. Bakti
Pramuka RT.011/RW.001, Kel. Kamal Kec. Kalideres,
Jakarta Barat. Siswa Taman Baca Edelweiss
berjumlah 60 orang. Achmad Gozali dan Siti
Marseha adalah pengelola Taman Baca Edelweiss
yang telah mengikuti workshop dan bertekad
mengimplementasikan di Taman Baca Edelweiss.
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2. SDIT Al-Muttaqin
(Nama Peserta Workshop :Mathesa Resvi dan
Ayu Lestari)

Sekolah  Al-Muttagin  merupakan Sekolah
Dasar Islam Terpadu (SDIT) yang berlokasi di jalan
Daan Mogot KM.11, Kompleks Departemen
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Agama RT.04/RW.03, Kelurahan Kedaung Kaliangke
Kecamatan Cengkareng, Jakarta Barat.

SDIT Al-Muttagin memiliki kekhasan yaitu
mengutamakan  kejujuran, kedisiplinan, dan
kerapihan. Siswa SDIT Al-Muttagin berjumlah
kurang lebih 300 murid. Saya, Mathesa Resvi dan
juga Ayu Lestari adalah guru kelas yang telah
mengikuti workshop dan Insyaallah bertekad
mengimplementasikannya di sekolah.
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3. PKBM Pendidikan Nusa
(Nama Peserta Workshop : Arfan dan Vrita W.)

Komunitas  Pendidik ~ Nusa  merupakan
pendidikan terbuka yang metode belajarnya
dilakukan secara mandiri. Komunitas Pendidik
Nusa mengadakan kegiatan belajar selama satu
hingga empat kali dalam seminggu untuk masing-
masing posko, dengan waktu pelaksanaan
disesuaikan dengan kebutuhan murid.

Komunitas Pendidik Nusa berkerja sama
dengan SMP Negeri Terbuka Ciampea, Bogor dan
SMP Terbuka Cibungbulang 2, Bogor untuk
menyelenggarakan pendidikan sekolah terbuka di
beberapa titik, yaitu Posko Kegiatan Belajar
Gunung Leutik dan Posko Kegiatan Belajar
Ciaruteun llir. Hingga tahun 2019, komunitas
Pendidik Nusa telah meluluskan 3 angkatan.

Arfan Damari & Vrita Windawati adalah
perwakilan pengurus Komunitas Pendidik Nusa
yang telah mengikuti Workshop dan bertekad
mengimplementasikan di sekolah.




4. SMA Future Gate
(Nama Peserta Workshop : Rizki Aji)

SMA Future Gate merupakan sebuah sekolah
Islam dibawah naungan Yayasan Islam Prambanan.
Berdiri sejak tahun 2011, SMA Future Gate
merupakan ikhtiar untuk membentuk kader kaum
muslimin yang disiapkan menjadi pembawa misi
perubahan untuk membangun peradaban Islami
yang berlandaskan akidah Ahlusunnah Wal
Jamaah dengan pemahaman para Sahabat Nabi
shalallahu ‘alaihi wa sallam. Ada dua program
yang menjadi kekhasan SMA Future Gate, yakni
Boarding dan Fullday. Secara bersamaan dalam
kegiatan pembelajaran, siswa Fullday dan Boarding
bersama dalam satu kelas, namun ketika kegiatan
belajar mengajar sekolah telah selesai, siswa
Boarding melanjutkan pelajaran keagamaan yang
terdiri dari akidah, adab, akhlak, figh, hadits, dan
Al-Quran pada malam hari. Pada tahun ajaran
2019-2020, siswa SMA Future Gate berjumlah 500
orang, baik Putra maupun Putri. Pembelajaran di
SMA Future Gate menggunakan pendekatan dan
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bimbingan siswa remaja menuju kedewasaan,
maka dari itu bekal yang diberikan kepada siswa
adalah persiapan menjadi pribadi yang mandiri,
bertanggung jawab, mengedepankan prasangka
baik, mudah menerima nasihat dan kritik, dengan
tetap berpegang kepada nilai-nilai syariat yang
senantiasa diajarkan kepada siswa didik.

Dengan ini, Saya, Rizki Aji Hertantyo, selaku
Kepala Asrama, Guru Bimbingan Konseling,
sekaligus Guru Sejarah siswa, sangat berterima
kasih kepada BAZNAS telah menyelenggarakan
program Workshop Pendidikan Adab selama
beberapa kali pertemuan. Kelas yang bermanfaat
ini, Saya jadikan sebagai sebuah pembelajaran
yang berharga untuk diimplementasikan dan
diinternalisasikan kepada siswa didik di sekolah
Kami. Dari pelatihan ini, Saya belajar tentang
pentingnya adab sebelum ilmu, ragam adab yang
berasaskan dari nilai Islam, penyusunan kurikulum
berbasis adab, hingga bagaimana budaya
penanaman adab yang tepat bagi para siswa.
Tidak sampai disana, fasilitator pun menambahkan
nilai  pembelajaran  dengan  menghimpun
keseluruhan materi sebagai bagian dari nilai-nilai
Islam atau dikenal dengan istilah konsep Islamic
Worldview. Sungguh sebuah workshop yang
sangat bermanfat, dan Kami juga berharap agar
workshop serupa, tidak hanya terselenggara bagi
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Kami para pendidik di Jabodetabek saja, tetapi
dapat menjadi gerakan baik di seluruh wilayah
Indonesia. Sebagai sebuah ikhtiar penuh nilai yang
kelak berguna bagi nusa dan bangsa.

SMA
IBEI FutuRe  Wwwismafuturegatecom (@) ] @smafuturegate (8 0813 1812 3418
GATE
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5. SMPIT Daar ElI-Manshur
(Nama Peserta Workshop :Aminur R.)

Pondok Pesantren Daar El-Manshur adalah
Pesantren Modern bernafaskan Al Qur'an dengan
kurikulum  Tarbiyatul Mualimin-Mualimat Al-
Islamiyah, mengikuti  Kurikulum  Pendidikan
Pesantren Darunnajah atau Gontor.

Pesantren yang mempunyai motto “Sholeh,
Cerdas dan berakhlaqg” ini berdiri pada tahun 2017,
dan merupakan pesantren wakaf yang berada di
Kawasan strategis nan asri di JI. Mandor Tadjir
No.45, RT 001/RW 03, Kelurahan Pondok Petir,
Kecamatan Bojongsari, Kota Depok.

Hingga tahun 2019 jumlah santri aktif Pondok
Pesantren Daar El-Manshur berjumlah 85 santri. 56
santriwan dan 29 santriwati.

Saya, Lutfi Zulkarnain sebagai pimpinan
Pondok  Pesantren Daar El-Manshur dan
Aminurahman sebagai perwakilan guru, telah
mengikuti  Workshop dan bertekad untuk
mengimplementasikannya di sekolah.
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6. Sekolah Almaka
(Nama Peserta Workshop :Puryani dan S.
Aisyah)

Lembaga  Pendidikan  Islam  Almaka
merupakan lembaga pendidikan swasta yang
terdiri dari KBTK, SDIT, SMPIT, DAN SMAIT. Berdiri
pada tahun 2008 dimulai dengan KBTK dan
seterusnya. Beralamat di JI. Peta Selatan, No. 1
Kalideres, Jakarta Barat dan jumlah siswa saat ini
kurang lebih 200 siswa.

Saya Puryani M.Pd adalah Litbang LPI
Almaka bidang kurikulum yang telah mengikuti
workshop dan bertekad kuat akan menerapkan
apa yang sudah saya dapatkan dari pelatihan
workshop adab, agar peserta didik kita menjadi
generasi yg cerdas harus dan sholeh wajib.
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7. SMP Cendekia BAZNAS
(Nama Peserta Workshop :Heri Kiswanto dan
Suci Safari M.)

Sekolah Cendekia BAZNAS (SCB)
merupakan sekolah tingkat menengah pertama
berkonsep asrama, bebas biaya untuk anak yatim-
dhuafa yang lolos seleksi dari berbagai wilayah di
Indonesia. SCB adalah salah satu program
pendidikan yang dikelola oleh Badan Amil Zakat
Nasional, memiliki motto “Membangun Karakter
Mengoptimalkan Potensi”. Setiap siswa siswi SCB
menempuh pendidikan formal (kurikulum dinas
pendidikan), pembinaan karakter islam, Qur'an-
Hadist serta pengembangan potensi sesuai minat
dan bakat. Sekolah Cendekia BAZNAS berlokasi di
Kp. Cirangkong, Ds. Cemplang, Cibungbulang,
Kab. Bogor, Jawa Barat dengan jumlah siswa 188
murid.

Saya, Daud Bachtiar, Heri Kiswanto dan Suci
Safari Muhazirin adalah Pembina Asrama SCB yang
telah mengikuti Workshop dan bertekad untuk
mengimplementasikannya di sekolah.
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Buku ini merupakan hasil dari Workshop berseri pendidikan adab dari
bulan april hingga agustus 2019 yang di fasilitasi oleh alumni beasiswa
BAZNAS Dr. Muhammad Ardiansyah M.Pd.I dan Dr. Suidat, M.Pd.I dan
diikuti oleh sekolah-sekolah yang terdiri dari dua kelompok sekolah,
kelompok pertama kelompok sekolah dasar SD/MI dan kelompok kedua

kelompok sekolah menengah SMP/Mts dan SMA/Ma.

BAZNAS

Badan Amil Zakat Nasional ISBN 978-602-5708-72-5
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